- C‘haﬂse Sullivan (Michlgan University)
 Dr. Max Lane (Victoria University)
Prof. Dr. Ajat Sudrajat (UNY)
Dr. Aman (UNY)
Dr. Dyah Kumalasari (UNY)




SOCIAL,
POLITICS,
HISTORY,

AND EDUCATION
for Schools and Societies

Reviewers
Charlie Sullivan (Michigan University)
Dr. Max Lane (Victoria University)
Prof. Dr. Ajat Sudrajat (UNY)
Dr. Aman (UNY)
Dr. Byah Kumalasari (UNY)

Pustaka Larasan
State University Yogyakarta
2014



SOCIAL, POLITICS, RISTORY, AND EDUCATION
FOR SCHODLS AND SOCIETIES.

2014 fnmkamﬁm_te University

Directorad Pubilication
Rhoma Dwl Aria Yuliantrs, M.Pd;
Zullarnain, M.

Reviewirs
Charlie Sullivan [Michigan Universitg)
D Max Lane (Vittoria Univearsity)
Frof, D Ajat Sudrajat (HNY)
D Amnan (1INY)
D Tymb Knmakasard (UNY)

Editprs
M. Niutr Bokhmam, M.Pd.
Supacdi, M.Pd.
Sudrajat, M.Pd
Danu Eko Agustinova, M.Pd.

Layeut
sSiamat Trisila

g Cover Design
Arif Narhadi: ST

Publisher
Pustaka Larasan
1L Futiggul Anstung 1A/ 11R
Denpissarn, Ball
Telepon: +62-361-21 63433
Ponsel: 817353443
Pos-al: pustaka_ larasan@vahpo.coid
Laman; wwspustala-farasan com

Collabarate with

History Education Program, Faculty of Social Sciences

State University Yopyakarta
Flest Edition: 2014

ISBN 978-602-1586-27-3

All right reserved. No part of this publication may be reproduced without the
prior written permission of Yogyakarta State University,

INTRODUCTION

Witoria vero testis temporum, lux veritatis, vita memaoride, magistra vitae,
Muntio vetustatis (History is an era witness, light of truth, lifte memory,
W teacher, and message from the past). Tracing the history isa duty of
Wlay's society in order to learn the life of the past. Historian hasa duty
W communicate a message [rom the past life to the present and future's
Aoty The record of the past life written by histerian is a life teacher

present and future society.

Whis International seminar is one of the efforts to learn many different

Wstiries in the past. The three sub-themes discussed in this seminar
de History in Multiperspectives, fducation in Humanism Perspective,
il and Political Dynamics in Past and Future. Human Life aspects,
Interest in writing and reading a history are varied. Therefore, the
Hity members who love history have wide access in writing ‘and

i history in multi perspectives,

s @ life teacher can be obtained when a human interacts with
1. History lesson at school is a potential media to learn life history
past. History is also part of social sciences which need to sustain

sive dialog with social sciences and humanism. Several papers
the dynamics of society life in the past, present and future are
micated in this seminar. Hopefully, the papers presented In this

urbring great benefits in the development of academic and society

Editors
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4 KUNTOWIJOYO: pARI SEJARAW. - N
HINGGA CENDEKIAWAN
-
Miftahuddin '

Ajat Sudrajat

ANSTRACT

Moyt lesthatean beattributed wEuntowiioys, The sclentiic community does nol seeim
Wbl 1 Kantowijoye is dobbed as historman, humanist, intellectual, and e, This
E:I:I'I present to prove that by studying the writings andworks of Kuntawijoyo, then

wihy oficall. Specifically, this paper will be-presenting what Kontowijoye rissien as
B Wb and inteliectual,
The results of the study proved, that ofall thie ttles thal carried Kantowijoyo, ILean
m‘rnrpnrﬂt?d in the concapt of intellactual, That |= to say all Kintossdjoyn writing about

W, e, and-as wlame, all of which conraln missionsz ol intellecal IFintellectudl
Wik wivo do strupete to uplold the truth in order t bring about justice, frpedom, and
Wity Hhen Kuntowijoro worthy of it Kuntowijove as a critical thinker through the
wou of Iistory and cultarealways seckand speak the truth, For example, Runtowdjoyo
Miinlvere history ws a socal critic. similarly the lnfty ideals of Kuntowijoyo is to make
i i sclenee, which means how the normes of peligion (5l-Quras and al-Sunnish) as 3
fexperience are constructed a science. [n this contoxt, pengifmuan tslamexpected
wiespoctablelntellectzalmovemenl.

arils: historian, intellectual, and Kuntowijoyo,

Pendahuluan

intowijoya bukanlah nama yang asing di kalangan dunia intelektual
atan akademik. Dia tidak hanya dikenal sebagal seorang sejarahwan,
antrawan, dan budayawan tapi juga seorang cendekiawan muslim ying
W iemberikan sumbangsih bagi dunia pemikiran |slam di [ndonesia.
o by karyanya dalam bentuk tulisan mencerminkan bahwa Kuntewijoyo
dijululel semua i, Dalam kalangan lslam, beliau adalah pemikir [slam
hatual yang sangat Indonesianis, sehingga konsep [slamnya tepat jikd
ailbean urtulk akstdi buml Indonesia ind

Balam bidang sejarah, misalnya, Kuntowijoyo sangat tepat apahila
gelar sejarawan propesional. Beliau tidak hanya menulis karya sejarah,
fetag juge menulis bagalmana seharusnya sejarah ditulis. Kuntowijoyo
Wnlkan  halk metode maupun metodologl sejarah sesuai dengan
Whangan ilmu sejarals. Bahlan ketio kit teringat pesan Sukarno dengan
ANty Kuntowijoyo-lal orang yang benar-benar menyuarakan.
ol dhilihat, dalam setiap tullsannya, Kitowijoyo sering kall mengungkaplan
tiwn sojarah sebagal bahan pelajaran bagh para pembaca, Heltau juga

T



i pergaruli o Bdak mengurangl tugasoya pebagal pencari kebenarsin,
Mills yang memblarkan semua pengaruh menuntunnya dalam selurah
prosien penulisan, maka tidak berhak menjadi menjadi sejarawan, tetapl penulis
e, “sejarah resmi” atau tukang othafeathilk mathule

Kumtowijoyo memperkenalkan sejarah sebapgai kritik sesial, di samping
Al sebagal slstem dan bansformasi dalam histriograll Indonesia baro
e s bayangkan, Kuntowiioyo tidak pernah takat pada pengaruh elemen

(YL P SORPTTRTNE [RFRPPEL ¥Y 0 M —

"lhta sebajinl Tringsa haraalah belajar dar| selarah, supayva lebih arll, dan tid
perpelonal poda lubang vang sama. Dalam proses belajar darl sefirils it I ]
e Jal b bwarian masa lalu, biarkan sefarah itu tecbula dan bergerak maju’!

Lhih dart itu semua, secars umum Kuntowijova-adalah sialah sedrmng
cendekiawan yang dalam banyak hal pemikirannya perlu dijadikan ruju ;
Dkl oleh Syafi'i Ma'arif, bahwa para cendekiawan Indonesia harus tarnpil bupnn.l;m dalam proses pembangunan konsepsi pemilkiran lesejarahan.
depan untuk menyelesaikan permasalahan banpsa. Dalam kenteles ini, merelk L pandang kesejarahan Kuntowijoyn yang semacam ini sherupakan satu
bisa helajar pada sejarawan dan budayawan Kuntowijoyo. Misalnya, "dalam atuan dengan konsepsi ilmu pengetahiuan, khususoya ilmuo sosial profetilk
pemikivan Kuntowijoyo, tindakan korupsi APBN yang tidak berpihak pg ] g dikembangkan dalam karyva-karvanya. Berdasarkan konsepsi ini, sejarah
rakyat miskin dan organisasi kemasyarakatan (ormas]) yang tidak menyuar‘a s S Kuntow oy dapat dikategerilan sebagai lmu e feiaf atag humaniora
cepedulian pada kaum miskin adalah termasuk pendusta apama™ “berkenan dengan makna®

Dengan demikian, Kuntowijoyo layak disebut cendekizwan musling Makna yang dimaksud adalah, bahwa sejarah vang dibentuk tdoak hanya
Sanpat tampak bohwa ketika kuntowijoyo menterjemahkan lslam sangal Wielaskan perubshan sosial, telapl jugs memberd petunjult ke arah mana
mudah L!lp-ll'lEllTI:I dan menjadi enals untuk ditkuti. 1slam di tangan Kll]ltuwlj{.] . darmasl itu dilakukan; Oleh karena it sejarah yang bermakia profetik tidak
menjadi Islam yang ramah, yang cocok untulk kultur Indonesia, dan Islam yary slar menguhah demi perubahan, tetapi mengubah berdasarkan cita-cita pe-
benar-henar rafunutan (7 ‘alamin. Misalnya, Kuntowijoyo mengatakan, i yang diidamlan masyarakat Cita=cita profetik berart perubabun yang
arkan pada cita-cita humanisme [emansipasi), liberagi dan transendensi
il dengan misi historis Islam yang terkandung dalam avat 110, surat Ali-
i Enghau adalah wmat terbatl vang diturunion o leaguf monusio gatuk
S ickan rebathan, mencegah kemungharan (kefahalan) dun berimon kepada

Wl Dengan demikian, separab vang ingin dibentuk adalah diarahlan untuk

jyasa masyarikat menuju cita-cita sosial-etiknya di masa depan.’”
Merujule pada llasifilkkasi keilmuan yvang didasarkan pada paradigma Al-
Sejarawan profesional dibaraplkan jadi ujung tombak penulisan sejarah, Sejaral an, sefaral menwrut Kuptowijoye memang tidak mengutamikan elemen
Indonesia harus ditulis dari bawah.* Sejarah mungkin saja punya kepentingay Wil dan moral pada tatanan normatll semata melainkan sebagai sebuah
lain, tetapi ia tidak boleh main-main dengan masa lalu; sejarah dituntut unm i peruhahan sosial yang didasarian pada misi humanisasi, liberslisasi,
setia pada masa lalu, Sejarawan tentu saja tidak bisa melepaskan diri ;iu W transendensi bapl terciptanya masyarakat yang lebih balk dan membangun
kepentingan, kekuasaan, dan subjektivizas sendiri, Akan tetapi, sefarawan wudabion. Berdasarlsan hal it maka pemilivan kesejaraban profetik adalah
vang bailk akan meletakkan kepentingan, kekuasaan, dan subjeltivitas ity padd il sistern pengelshuan berkoberensi dengan iman vang bersumber pada
tempat sendiri, yaitu dalam tema dan topik vang dipilih. Seorang sejara . I untuk menghasilkan metodalogi, Tigakesatan tavhid yaity pengerahian,
yang hersimpati dengan burub dapat menulis secara sah, mizalnya, "5&;;.:-3 Ilupan, dan sejarah, akhirnya membentuk saty kebenaran sejarah, tidak
Pemogokan Buruh pada Zaman Orde Baru" Sejarawsn totap harus menca iy perbedaan antara sejarah yang sarat nilai dan bebas nilal, pada dasarnya
sumber setuntas mungkin, tidak boleh menycmbunyikan sumber, Pendek kata bih bermantaat baik bagl umat maupun manusia secara umum,”
sejrawan harus mengeramatkan sumber Sejarah; sumber harus dicocokkan
dengan berbagai pihak. Dengan kata lain, sejarawan harus herusaha arar,

“dengan berpikir objektif dan muliial realitas vang ada, kin saatnya Istan
dipahaml sebagal iimu, bukan sebagai mitos atau ideologl Hetilka islam difaci
ilmw, usaha terpokak adalah memahilisast kesadaran masyarakal. Burpikir s
sebagai llmu, maka menjadi formulasi yang teoritis. fe selanjutova berkembanig
menjadi disiplin il dan memiliki program aplikasi, misaliya oo sosial lstam!

B. MisiSejarawan Kuntowijoyo

8 Rt joyvo, Selamar Tivgmal Misve Selgmi Doy Reifiigy: Ecai B Bidamy dan Polislk,
TR T et R s T T
B lgitmng Porwante, “Membincangkan Kembali [Hstoriociah Indonssieseneris, Sebanh Memikivan

© D ke pode Ko ferens Wasionl Sejaril -9 ving doselenpansban ol Diektotar len-
Begnral dbn Purkakala Kenenterian Kobodavaan dan Pariwisatr, Tiknrmn 327 Juli 2001, him. 6

| Bamtowijuy, Bt Polieth Dnnat axfeons, | Banching: Mizen, 1997 ) hi, 82,
i Syafif Maecl, “Condekiawsn Hamz Tio Sosck Kuntewd o™, 11:|p'."."\{.um-.akb.qLL"
politik/] $36 | Ocenlekivwan-harns, diskses 2 April 2014, ' yikiarta
N HTTELIRETS iill'\hl_ Sl qc{mg(.rl' e .':'.'lr.ll'.\-rn':m.'llf.lyl'. -1..|';:'rr1|:?;'.u'|l_5:.l'. ek | Ehe l:Y-.':ug_ s T.."']'H:|ll.
0, 82

B Wb Pobwannty, “Nensbangomkien Komilah Histonegrali Endonssiasentres, g ofr, hlm -7,

79

¥ Runtowilayo, “talom sebagai Susci 1o, Privnin Ekerre, 1084, hin 59,

A Runtowainy, Lesanty Jit Sefar, (Yopakita: T Wagans, 20133, Wi/ 66-64.
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SRR RSN SO AR L SRR L TR AL TEWN jath airy intelekeualvve seha
!ﬂirﬂnn ilenggan cara mengubah premis-premis normatil Al-Qurtan menjadi
prenikiran kesejarahan yang empirik dan rasional sebagal sebuah metodelog
Kimntowijoyo menjadikan sgama sebagal sumber inspirast dan fondasi ragh
sebuah formulast flmu pengetahuan untuk kemajuan dan membebaskan umat
manusie. Pemikivan kesejarahan Kuntowijoyo melampaui batas ilny sehapal
IWeologl dogmatls yang menjadi ciri khas Marxisme dan rezim pengemhu"
alariter kiinnya, sestatu yang sangat velevan dan memiliki kesaiean prinsl'
prinsip demokratisasi historoigrafi Indongsia,® 1
Kuntowijoyo lebih jauh berliarap agar historiograli Indonesia yang dikerm
banghkan itu dapat terus “melayani masyarakat tanpa kehilangan sejarsh sebasa
tisiplin akademik”. Hal ini menunjulkian bahwa Euntowijove tidalk mémil.m 1
tanghkan antara fungsi sefarah sehagal sebuah ilmu dengan sejarah sehagal ag
kan soskl, ketilea sejarah sebagni historiograli menjadi bagian yanpg tidak te
sahkan dari sistem sosio-bultgral masyarakatnya, Berdasarkan .r:ﬂ;nikjran' (5=
elarahannya ik, historiografi Indonesia diasumsilkean I{unl.uwiio;-u tidak hanya
terbebaskan dari jeratan Neerfandosentricme dan H’o!‘wn‘afsenzrfsaneyat;;g berkes
seimbangan, melainkan juga menberd ruaig yang jauh lebih besar pada me r-f-':
yang tertindas din termarginalkan untuk juga memiliki hak atas sejarahv
Orientasi baru mengenai malma dan mjnan historiografi barus diartikan
sebagal penanaman kesadaran sejarah, perhatian sejarah, dan penilaian saja Al
ke dalam pemikiran. Histariografi inenjadi sebuah instrumen Inteloktgail dalan
.-cularu konfrontasi dialektik antara tanggung jawab sejarah dengan perjalana
sejarah umal manusia, Nesadaran iuengenal wnmaeh vang bertugas un
mengajak kepada kebenaran dan mencegah kemunkaran dalam setiap aspele
peradabian adalah merupakan tjuan dan kesadaran sejarah. Peranan uma
manusia dalam sejarah adalah apa vang ingin mereka la kukan; buken apa ya g
ditakidirkan dunia terhadap inereka, Partisipasi umat manusia dalam sejar: 5
vaity melaksanalan tanggung jawab sebagal khalifoh di bumi, vang aka
membangkitkan kesadaran sejaral.’ . |
Penilaian sejarah muncul setelah kesadaran sejarah dan perhatian sejarah
Fun_ifaian sejarah bukan hanya merupakan analisis kritis mengenai cirl-cl
peristiva-peristiva, dan purhfrmhangan-pm-kembangan sejarah, tetapi van 2
lebih penting lagi adalah merupakan penilatan etk mensetal 1ennmenu-snj.;ru~
Misalnya, bagl sejarah masyarakar Muslim, penilaian etk berart evaluasi |
JT!:EI'IIIEHH]' apakah institusi-institusi Jslam, ciri-ciri, perhua.Lan-nm'humzm,
pikiran-pikiran dan peristiva-peristiva Islam sejalan dengan kebijaksanaan
Ft:ﬂj:ﬁl"ilh. Penilaian sejarah akan memberikan kepada masyarakat banyak contoh
sejarah mengenal bagaimana merela harus melalksanakan misinya dufa:ﬁ
situasi kankrit. Penilaian etk terhadap sejaral, secard khusus, herarti analisis

Ieehndap sifarah dengan kesadaran sojaral sebagal ukuran dan perhatian
Wbl sehigal rolerens),

N berbagal Resempatan Kantowdjoyo kerap menekankan . peatingiga
wembaigun optintsme dalam dunta penulisan sejarah di Indonesia, Hal itu
LT 1 idibkoban dengan membuat sejarah vang jaul lebih dinamis, relevan, dan
aifoat karena adanya hubungan transedental kepada Tuhan Thmu sejarah
ditwarkan adalal {lmu sejarah cgalitarian, tapi tidak menjadi kansumen

Aoor| soylal darl BaratY

Akl Manusia sebagai Pelako Sejarah

Mile umal masih menganggap pelitik sebagai satu-satunya “obat yaug

" din lupa melihat kelniatan sejarah yang lain, kata Kuntowijoyo, maka

Pk dbin kecewsa dan mengecewalkan, Dukungan-dukungan dog politik,

| pilitlle, dan pengajian politk harus dihentkan, sehab keblasaan tod akan

fut umat herpikiv sorba politile Sodah waktunya umat harus melihat

Bl Fadn, Apsima sendiri adalah kekyatan sejarah vang mempubval metode

i Pada walktu kemenongan datang, maka justru kita dibaruskan bertashih

_ nomemuji Tuban dan ber-istighfr (G5 A-Nashe [110]:1-3) Selain itu-ada

Wbl ekonomi, dan-budava, Ada perubahan vang tale dapat direncanalan

Wk, vaig kita hanva bisa berdea, seperti keésadaran individu, komposisi
Wl struktur spsial, dan keberadaan kelompok etnls. Semua itu berpengarus
sijurah, tidak hanva politik!®

Hakikatpergerakanumat Islam adalah dari etika idealistil lee etila prufntil-:.
harus meniru para Nabi, clengan kata lain, mempunyai erika profetil, Dalam
Al rran (3): 110, disebutkan: “kamu adalah umat terbaikoyang dilahickan di
ab inanusia untule herbuatkebajikan, mencegah kemungkaran, danberiman
da Allah", Jadiunsurnya tipa, yaim amar me vl nafd prumkor, dan tuminnoa
{humani=asi, liberasi, ransendensi), Sebenarnya rumusan etika profetik
P sama dengan romusan amar “marad nahl munkar’, hans sap unsur
0 dibuat lebih elsplisit. Misaloya, Nabi Muhammad saw. berplhale pada
e puan dan budal, Mabi Isaas. berpihak pada kaum proletariat Roma, Nahi
i berpibak pada orang vertindas Nabi Iscael, Nabi Nub as: berpiliak pada
non-glite™

];'1.1;1.” ditegaskan hahwa humanisasi, Hberasi, dan fransendensi adalah
 pergerakan manusia hidup di muka bumi sesuai dengan garis etika
fbik. Humanisme bertujuan memanusiakan manusia Diketahui bahwa
P wmat manusia mesgalami proses dehumanisash, karena masvarakat

I, Wm. 3377,

I8 "Mengpenll Penikitan Timu Profeok  Prof Kunfesojoyu®, B aginac, @G post
Nl AR T DHakses Tonggal 20 Apustus 2014,

i, it 7.
W K i preve, Mesline Lo i Exop-livar Agaman, Beidepen, e, Podaddh caleny Singrm Siveik-

Ll bl K,
we Dretndenial, (Bendum: Mg 2000 ), bim. 72

PR unowejoyn, Foavadlgnm Ielame: Natermvetani stk Afd (Randing: Misin, Fel ), hilbm, 355-157

B0

A0 A e, | 3H-139:
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iduerrial menjadikan sebagian manusia menjadi masyarakat abstrak tanpd joltif (sepertt kebenaran agama masing-masing) peclu disimpan
wiuh leemanusiann. Manusia mengalami objelktivasi ketika berada df tengahis Bl hopomsl ke doelam. Menuror Kuntowhoyo babwa Pancasila adalob
tepgal mesin-mesin politike dan siesin-mesin pasar Hmu dan ekaologh [ugsg RO Bslam, dan untuk konsumsi ke luar Masyarakat [slam euloup disebut
teluh membantu kecenderungan reduksionistik yang melihat manusia dl.ngl 0 Masyaralat Madan| saja.)"
carn parslal, Humanlsasl model Kuntowijoye adalah sesuai dengan semang; | Skt ibas] arting adalah memandiang sesualy secara objektif, Dalam
Hheralisme Barat. Hanya saja peclusegera ditambahkan, jika peradaban Bag Bt ahinl, abyektifikast berart! jalan tengah bagi Islam, agama-agama, dan
whir dan bertumpo pada humanisme -antroposenteis, konsep humanls i pemikivan politik lainnya. Attinya, ada tiga hal yang harus dipenahi
Kuntowijoye berakar pada humanisme teosentris. Karenanys, humanisa uhinl sebagal manasia Indonesia, misalnya: vaitu (a) artikalasi pelitik
Uidale dapat dipalami secara uluh tanpa memahami konsep ransendensi yiang v dikemulkakan melalui kategori-kategori objektif, (b) pengakuan
muenjadl dasarnya = hopada keberadaan segala sesuatil yang ada secara objektif, dan (c)
Tahap selanjutnya adalah mengupayakan liberasi. Tujuan liberasi adalil W Lt Do pileie kawan-dawan, totapi perharian ditajukan pada permasalahan
pembebasan bangsa dari kekejaman kemiskinan, keangkuhan teknologi, dan Mt Bangsa, ™
perampasan kelimpahan, Menurut Kuntowijoyo;
towiljoyo sebagai Cendekiowan Muslim
Wilisantulizan dan sepak terjang Kuntowijoyo dapat ditegaslan bahwa dia
I dipolongican sebapal cendekiawan, Kuntowijoyoe adalah seorang pemikir
0 dlhenial kritis dan optimis alian masa depan Islam. Sasok ini oleh Fakhri Ali
L e htiar Etendy dimasukkan dalam kelompok sosialisme-demakrasi [slam
Selanjutnya, humanisasi dan liberasi harus dilengkapi dengan transent g Dawarn Raharjo dan Adl Sasono” Perhatiannya yang sangal besar
ensi. Tujuan transendensi adalah menambahlan dimensi transendental dalam P mnsilah sosal umat slam sangat berkaitan dengan bidang keilmuan
lkebudayaan. Dalam kehidupan sekarang ini, manusia sudah banyak menyers iitwleuninva, yairn ilmu sejarah#
kepada arus hendonisme, materiallsme, dan budaya yang dekaden, Oleh Kar Cendeligwan adalah orang.orang vang tidak pernah puas menerima
tw, manusia harus percaya hahwa ada sesuatu yang dilakukan, yaitu mem i sebagaimana adanya. Jiks, cendekiowan adalah mereka vang selalu
sihbaan dirt dengan mengingathan kemball dimensi transendental yang mcrr[a BN ik kebenaran yang bertaku pada suatu saat dalam hubungannya
bagian sah dari fitrah kemanosinan: Manusia ingin merasalan kembali dunis i liehenaranyanglehih tingpl, lehih luas, dan lehibideal, maka Kantowijoyn
ini sebagal rahmat Tuhan, Manusia dapat hidup kembali dalam suasana yang golonglannya. Kaum cendeldawan adalah orang-orang wang mencar
fepas dard ruang dan waltto, ketka bersentulian dengan kebesarvan Tulian.™ aran, mencari prinsip-prinsip yang terkandung dalam kejadian-kejadian
M gisi lain, manusia sebagal pelaku sejarah harus mampu merubahy Unilakan-tindakan, atio dalam proses penjalinan hubungan antars pribadi
silkap pgosentrisme ke objektifikasi. Ada keperluan supaya sejarah bergeraly | (han hakekat [the essentials), baik hubingan vang bércorak pengenalan
yaituschagal komponen bangsa, kita mesti berani menyebrang! konsep negara M), penilaian (appreciative) ataupun pengutaraan [expressive)
Islam dan Negara Seloiler, vaitu dengan objektifikas), Pertomae, semua komponen! Muntowijeyosendirimengungkapkan ditengah-tengahumatistamterdapar
bangsa vang terdirt dart bermacam-macam agama, ideolog, filsafat, kevakinang b pulongan yang dipanggil Allah untuk menyeru kebaikan (kebenaran)
dan sebagmainys menerjemahkan duly cita-citonya dalam terminologi obje L incegah kemungkaran, Dalam kentels kekhalifahan bertingkat, mereka
yang dapat diterima semua pihak [seperti istilah "tauhid” dalam pergaula ik kaum cendelaawan yang merupalkan golongan kecit yang harus
nastonal diterjemahkan dengan Katuuhanan Yang Maha Lsa). Pemaksian) mumpu mencandra arah perjalanan sejarah, mengubahnya, dan menjadi
terminelogi vang objektif itu, yang semuy orang Sama-sama mengecti persis
malsudnys, akan mentadakan salah paham antar komponen banpsa, Kedid,
hal-hal yang nbektflah yang dikemulnkan kepada nmom [(seperti keadilang
pemerintahan yang bersib, supramasi hukum, demokrasi), adapun hal-hal vang! W K shitwifovo, Silaeer Tingua! Mitgop. et hlm 213,

B0 Pk e A1 ilan Batahtar LElknd v, Aol dolfie Mary forn, Refoirrmiisd Peonifiroe infiem fadk-
B Cle M, Davndmget Rfiean, L9R6; Bla 234

"Lita monyatu rasa dengan mercla vang misking merela yang terperanzkap da 1
lesadaran teknokrasi, dan mereka ving tergusinr oleh kekuatan ekonom| ra
[ita [mpin bersamascama moenbesaskan dirl belenpro-helongei vang kita bangu
sendirt?

b oy, Misdin 'n'n_rl.'{.lr..' .tfn:uﬂaf...u.,'). eit, hhm 13914

|6 Wiktpediag " Sosni] Profeak™. dinnduh dan httpedid webopedinorp’ wiley linm Sozial Protacile B Rerioiionn, Paraciion Fobinm, . o el Bl ¥,

1T Banierwipon, Parilnn fefor, e o, him. 285

K Jhid

O Al Bibidiimuen, "Persnan Mihisiswen sebapi Condikinwin”, dalam sty Mobiasm dan Tamed
L eiidicren dome Palitil, Jokartn: TPARS 983, him 145- 144,
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winangat kosmopolitan dari tslam —Istam sebagai budayi universal
b b manaemana- dan rasionalisme Tslam.™

Mtk i, Kuntowijoyo melakukan analisis-analisis historls dan kultural
wutibat perkembangan umat Islam di Indonesia, Kondisi seperti ini telah
ignyn untuk mengemukakan dan menyampaikan gagasan-gagasan
st suslal - melalui peinterpretasi nilai-nilai 1slam, yang menurutmya
Fielah mendorong manusia berpikir secara rasional dan empiris.*

Mg

Kaum  cendeklawan  Muslim sesungguhnya  harus  mengilati trad
proletike Nabi, bukin seperti obsest kawm mistiteus yang berusaha wngy
menyatu dengan Tuhan. Hal initah yang telah dipraktikkan Kuntowijoyo. Fyh
menyatakan, betapa besar misi kreatif Nabi ketika ia tnem |lih turun kembali |
i untuk terlibat dalam prosessejarah, meskipun s sudah sampai ke pung

tertinggl bertomu dengan Allah swt dalam peristiwa lsra’ Mi'raj. s y I il
. Fit PO - ket : Bl adanya respon terhadap tantangan masa depan:yang cenderung
Misi Nabi disebut juga missi profetik, misi kenzbian, Itulah sehah y T i i i 5
mengapa Nabi memilih untuk turon kembali ke dunia, ke tengah lance A mfn?ka,l.-l{{in SEku:EJ:l-H;M SETE::;IE:::: ﬂ:;[ll;?:ﬂ]i:,
sejarah untuk melakukan perubahan. Kaum intelektual atay cendekia r.__ _ g “““wkn"fkmmaﬂf o e ﬂnjmn e k:ﬂaflaﬂl'l 5 |nj
adalah para pewaris Nabi. Mereka tidak baleh berpangku tangan dan dup QRS e € ool pEﬂmpm?fi remi? r;ﬂai—nitai Islam rtnru-
membutuh kanlereatifitasnya, Al Quran memerittahkanagar kaum condeles s antacion s=gasaing; l;d.; E_l-]lmu sosial Islam I '
herpartisipasi untuk amar ma'ruf nahi munkor, Kaum cendekiawan Musli) QR bsrkaltan dengan rumpsan teort imuri - '
harus menghadapkan tauhid kepada sejarah. Mereka harus memiliki -..‘
ketuhanan yang dialektis, di mana Lauhid akan ditempatkin sebagai e 'n--._;
aral di dalam proses sejarah.2
Pada tahap di mana keluasaan kekiatan sejarah telah melahirkan prose
proses terbentuknya corak Kemasyarakatan industrial seperti sekarang i
kaum cendekiawan Mushim mau tidak mau harus menghadapkan teologi Isla
kepada masyarakat industri Demikian pula, bila kaum cendekiawan Musin
hidup di tengah-tengah masyarakar teknolratik, maka ia harus menghadapkal
[slam untuk menjawab tantangan-tantangan masyarakat telainkratik. Morel
harus kreatil mengarahkan keluatan-kekuatan 50510 kultural sesual deng
cita-cita tauhid : ,
Selain hal di atas, ada dua hal penting yang melatar belakangi kecendg
kiowanan Kuntowijoyo dalam menyusun gagasannya mengenai [slam, Persism
rerhatiannyi yang sangat basar terhadap pola pikir masvarakat Yang m
dibEJEnggu oleh mitos dan kemudian berkembang sampai masuk prada lingka
ideologi. Selanjutnya, berleat perkembangan {lmy pengetahuan, akhirng
melalni pengaruh tersebut, umat Jslam memasukl periode ide, '
Menurutnya, [slam vang masuk ke Indonesia telah mengalami agrarisas
Peradaban [slam vang bersifat terbika, global, kosmopolit dan el Upaka
mata-rantsl penting  peradaban dunia telah mengalami penyempitan daf
stagnasi dalam bentuk budaya-budaya lokal, Bagi Kantowijoys, nniversali
Islam tidak selalu berarti bahwa Islam akan menalikan dan menyinglkirkag
budaya-budaya lokal, Oleh karenai t, umat islam di Indonesia harus menanglkap

M Lendelkiawan Kuntowijoyo

fatlkean  tahap-tahap leesadaran umat yang sekarang ini sudah
pueriade ide, maka Islam harus dirumuskan untuk menijadi J.Irnu.
e priode utopia, wimal Islam masih berpiklr dalam kerangka mists,
it i fiadi zaman Ideologi mereka hanya terlibat pada persoalan ideslogi
Hissan, maka pada perinde sekarang ini, umat lslam perlu merumuskan
Wanaep normatif:*

Iy, berkaitan dengan sabda Nabi saw yang herbunyi: "Engkau akan
than kemenangan dan rizki berkal perjuangan kaum dhuafr (kaum
0" Melalui tafsiran ideologis hadis tersebut dapat diartikan hahwa kaum
W harus dibela dan kemudian menjadi keyakinan politik populisme.
il iloologi, pengertian tersehut sudah final, Tetapi jika diartikan dengan
tain, bisa dibuat rumusan demikian "bahwa kemenangan hanyalah
Ltlala dart keluasaan atau politik, sedang ‘rizki’ adalah gejala ekonomi.
W penadsivan sepecd itu, dapat dirumuskan lebih jauh bahwa kekuatan
abinagent of ehonge darl perubahan kekuasaan politik dan akonomi
i i dhu'afo.

g kata lain, sejarah kemanusiaan tidak ditentukan oleh kalangan
S kuat dan memiliki kekuasaan, melainkan oleh kaum dhtcafa, kelas
ah Dongan tesis semacam itu; maka suatu bangsa atau Negara tidak dapat
Stbatican peranan penting darl dho'afi dalam menentukan peruhahan
b il ekonomi, bahkan dalam perkemhbangan sejarah. Dari tesis yang
1l maka akan dapat dilahairkan teorl susial mengenai revolus: atau

Wil perubahan sosial.

24 Kttt Db fferna Lot Fodeann ff ficimesdat, Yogvakaria Lembagu Shueli Il
masi Pemburpuran (LSIP), [953. hlmy, 127

' o, Caeleer Tadermal Simu 2O dp, eir, himl 42-13
3 Bunto v, M fim Jampes Mg, Bk il Tl Wb v Rt

Bt oo, Puaradizeng delai..., op ol him.38)

2 Rt ey B Intpenisel Fmar.,, hlmo 13
17 I M (4 IR v, Chispomrificy faigermal {imial. ., apc el Bilny 49,
A o S 1 y
‘ . - f hlm. 1112
28 Buntowijoyo, “Tulie Sebiapal Tl=", o ofr, him: 563 . h
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SHEEFRREN DY eREV s dan tearetisas) konsep-bonsep narmathl Tslam ad,
sarana untulcmengaktualisasikan Istam dalam dunia empleis, dan hanya denp
Itubab Bsliim dapat terlibat untuk mengendalikan sejarah, ™ '

KETAHANAN PANGAN DALAM SUDUT
PANDANG SEJARAH : Upaya Pemenuhan
Beras bagi Masyarakat di Sumatera

K Penutup
Utara

Wilmapun Kuntowijovo telah tiada, narmun banyak kenangan, ilmu, dan ALt
yan dia tinggallean untuk bangsa Indenesia.: Dalzm konteks lslam, jelas ba
it semun adalah ‘gnral jariah vang manfaatiya banyaledirasakan, Kuntowiiog
putut dijadikan tauladan bagi siapa saja. Mahasiswa dapar mentaola ’
Kuntowijoye, misalnya, dalam hal bahwa dia adalah sosok orang vang haus |
pengetahuan. Dari berbagai tulisannya tampak bahwa begitu banvak referen
yang telah dibacanya. Bagi para ilmuwan tidak salah apabila Kuntowijoy
dijadilan rauladan dalam hal pengembangan keilimuan dongan penr:lil:: 1
penelitian, Bagi para cendekiawan Indunesia, semestinga mereka harus he A
tampil di deépan untuk menyelesaikan permasalaban bangsa sebapaimana yal
telah dilakulean Kuntowijoye,

Fitriaty Harahap
Lila Pelita Hati
Rita Margaretha Setianingsih

seniilaly Inconesin merdeks, pemerintah Indonesia terus! memperhatilan
W kobutihan pangan, Dalam ranglka pemenuhan kebutuhan kebutuban
Wangeed ledonesia berusalis memadukan berbagal teknolopl pengarub asing
ol vang welah berkembang sejak jaman datlu Artikel ini hertujuan untuk
Shiid b upava petnetchan beras bagl masyarakat Sumatera Utara,
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LLUAN

Wbt pangan yang dmiliki oleh penduduk di Kepulauan lndonesia pada
Wiamnya masih tergantung akan padi atau beras [erveo sollvd), dan
Wuiyarakat masih heranggapan bahwa padi mempunyai nilai tinggi dilihat
- ".-E yoslal, religi dan ckonomi. Juga disebablan karena adanya kebijakan
wiah tentang ekstensifikasi pertanian. Masyarakat umumnya memang
dung beras memiliki nital sostal tinggl; masayakat yang mengkonsums
bl makanan polok dipandang lebih terhormat daripada masyarakat
Wenpkonsumsi makanan lainnya (Restivadi, 2012 £ 20).
hnl.u miasa prasejarah manusia mendapatkan makanan denganm olakulkan
i dan mengumpulkan makapan yang masih tergantung pada alam.
(an manusi mulai menpenal bercocok tanam dan mulai pembudidaysan
W dan penjinakan sejumah jenis hewan yang dapat dikonsumsi. Dalam
dupannya, manusia sudah mengenal cara mengolah makanan. Makanan
Wty dimakan mentah-mentah tetapi mulai dibakar atau dipanaskan
Wt bt dipangeang dan direbus. Demikian pula pada masa pengarvh Hindu
o Widha, makanan tidak hanya untuk kebutuhan sehari-hari, tetapi juga
iban untuk ponyerts dalam hidang keagamaan,

P tahurn 1930, daerah Kabupaten Deli Serdang dan Kabupaten Serdang
Uil i Sumiaters Utsra di huni Sul Kar; Simalongun; Mandailing; Toba;
uli, Pakpak; bangsa Cina dan Eropa. Kedatangan khususnyi sulu-suiku
Wt dipengaruhi oleh perkembangan perkebunan dan isntansi tainnya di
ah Dl Serdang. Mereka tinggal di d lahan-lahan pertanian dan membuka

W fhid, bl 3 1 :
fhid,, hlm. 3 wihan (Purba, 1998 : B4).
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